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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul berbasis kontekstual 

dan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-modul berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP. Subjek penelitian ini yaitu 38 siswa kelas VIII SMP Islam 

Karangploso Malang. Jenis penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan yaitu, 

analisis, desain, development, implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh nilai kevalidan e-modul berbasis kontekstual yang 

dikembangkan sebesar 97,25% dengan krieria sangat valid, dan kevalidan materi 

diperoleh nilai sebesar 90,38% dengan kriteria sangat valid. Hasil n-gain dari 

pretest dan posttest untuk melihat peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa diperoleh nilai 0,71 dengan kriteria tinggi, dan hasil n-gain dari angket minat 

awal dan minat akhir untuk melihat peningkatan minat belajar siswa diperoleh nilai 

0,68 dengan kriteria sedang. Hasil dari angket kepraktisan diperoleh nilai 

kepraktisan e-modul yang dikembangkan sebesar 81,05% dengan kriteria sangat 

praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis kontekstual yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteri valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan representasi matematis siswa SMP. 

 

Kata Kunci: E-Modul, Kontekstual, Minat Belajar, Representasi Matematis 
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Pendahuluan 

 Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, dalam pelajaran 

matematika siswa harus menunjukkan sikap berpikir kritis, berpikir logis, cermat, 

teliti, bertanggung jawab, serta mampu menyelesaikan permasalahan 

(Kemendikbud, 2016). Terdapat beberapa komponen dalam standar proses 

pembelajaran matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

koneksi, kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran, dan kemampuan 

representatif (NCTM, 2020). Kemampuan representasi bagi siswa adalah suatu 

aspek yang sangat penting untuk dimiliki, karena kemampuan ini dapat mendukung 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. (Sabirin, 2014; Sabrina & 

Effendi, 2022).  

Kemampuan representasi merupakan kemampuan mendasar dalam memahami 

berbagai ide yang direpresentasikan dengan cara seperti dalam gambar, tabel, 

grafik, angka-angka, simbol matematika, dan dalam tulisan (Azizah, dkk, 2019).  

Namun, berdasarkan pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa terutama di tingkat SMP masih tergolong rendah. Hal 

tersebut dibuktikan pada penelitian Maria, dkk (2021) yang menunjukkan 

rendahnya perolehan keseluruhan nilai dengan rata-rata sebesar 47,24%. Kemudian 

dibuktikan juga oleh Mulyadi dan Fiangga (2021) dalam penelitiannya bahwa rata-

rata siswa belum memenuhi indikator kemampuan representasi matematis. 

Selain itu, minat belajar juga menjadi faktor penting bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan representasinya. Hal itu dikarenakan minat merupakan 

salah satu aspek psikologis yang bergerak sebagai pendorong seseorang untuk 

mencapai tujuannya, serta faktor penting dalam menentukan keberhasilan siswa 

pada pembelajaran matematika (Putra, 2020; Wibowo, 2017). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa terlihat masih kurang karena beberapa 

penyebab seperti saat pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa cenderung 

malas membaca buku pelajaran yang ada dan hanya beberapa siswa saja yang fokus 

mendengarkan penjelasan guru, selain itu kurangnya media pembelajaran juga 

berpengaruh dalam hal ini (Prayatna, dkk, 2019). Maka dari itu, siswa 

membutuhkan bahan ajar berbasis elektronik yang mendukung siswa untuk 
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meningkatkan minat belajarnya dalam pembelajaran (Tyas, dkk, 2020). 

Salah satu bahan ajar berbasis elektronik yang memungkinkan dalam hal ini 

yaitu modul eketronik atau e-modul. Karena e-modul adalah bahan ajar yang tepat 

untuk mengakomodasikan kemampuan siswa dengan memanfaatkan waktu belajar 

yang efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Nadhilah, dkk, 2020). E-

modul berisi materi belajar yang disajikan dalam versi elektronik dan dirancang 

menggunakan software tertentu sehingga bisa digunakan secara mandiri oleh siswa 

pada smartphone ataupun laptop (Feriyanti, 2019; Maryam dkk, 2019). Selain itu, 

e-modul juga memiliki kelebihan yaitu bersifat interaktif dengan penyajian materi 

yang memuat dan menampilkan gambar, audio, video, juga dilengkapi dengan 

berbagai latihan soal, serta mudah diperoleh, mudah dimengerti, dan dapat menarik 

minat siswa untuk membaca (Suarsana & Mahayukti, 2013; Zulkarnain, dkk, 2015).  

Pada penelitian terdahulu, beberapa peneliti telah membuktikan 

keberhasilan penggunaan e-modul pada pembelajaran matematika. Hal tersebut 

terlihat pada penelitian Suhandri & Sari (2019) yang membuktikan bahwa 

penggunaan e-modul sangat valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemudian Khayati, dkk, (2016) 

dan Nadhilah, dkk (2020) juga membuktikan hal yang sama bahwa e-modul yang 

dikembangkan sangat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Karena itu, penelitian ini juga akan mengembangkan e-

modul namun dengan menerapkan salah satu pendekatan  pembelajaran.  

Penerapan pendekatan pembelajaran dalam e-modul cukup penting untuk 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Sugilar, 2013). Seperti halnya pada 

penelitian Maryam dkk (2019) yang menggunakan pendekatan open-ended dalam 

mengembangkan e-modul, serta pada penelitian Istikomah dkk (2020) yang 

mengembangkan e-modul dengan berbasis pendekatan realistic mathematics 

education. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini 

mengembangkan e-modul dengan berbasis pendekatan kontekstual. 

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan dorongan pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar mereka, karena 

pendekatan ini berpusat pada pemahaman, minat, dan pengalaman siswa dalam 
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kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar menghafal informasi (Martin, dkk, 

2021; Nuriah, dkk, 2021). E-modul yang berbasis kontekstual memiliki keunggulan 

dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, karena materi 

tersebut dihubungkan dengan situasi sehari-hari. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan pemikiran kreatif dan kritis dalam mencari informasi secara 

mandiri tanpa harus bergantung pada guru (Kaharuddin & Hajeniati, 2020).  

E-modul berbasis kontekstual yang disusun dengan bahasa yang sederhana dan 

menarik akan meningkatkan minat siswa dan mempermudah mereka dalam 

memahami konsep matematika yang ada dalam materi yang mereka pelajari 

(Suastika & Rahmawati, 2019). Sehingga penggunaan e-modul berbasis 

kontekstual sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika sangat dianjurkan 

(Martin dkk, 2021). Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan sebelumnya, 

penelitian ini akan mengembangkan e-modul berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan representasi matematis siswa. 

 

A. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan e-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan?  

2. Bagaimana efektivitas e-modul dalam meningkatkan minat belajar dan 

kemampuan representasi matematis siswa? 

3. Bagaimana kepraktisan e-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan?  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul berbasis kontekstual serta: 

1. Mendeskripsikan kevalidan e-modul yang dikembangkan. 

2. Mendeskripsikan keefektifan e-modul yang dikembangkan dalam 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan representasi matematis siswa. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan e-modul yang dikembangkan.  
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Tinjauan Pustaka 

A. E-modul 

E-modul adalah sebuah modul yang berbasis teknologi, dan memiliki 

kelebihan yaitu bersifat interaktif sehingga memudahkan dalam navigasi yang 

memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera (Nadhilah et al., 2020). E-

modul sendiri berbeda dengan e-book. Menurut Pusdiklat Perpusnas, buku ajar 

berupa buku cetak maupun buku elektronik melibatkan pengajar dan siswa secara 

langsung baik itu tatap muka maupun daring yang digunakan sebagai alat yang 

membantu komunikasi antara pengajar dan siswa sesuai kurikulum yang berlaku, 

sedangkan modul dalam bentuk cetak maupun e-modul dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa karena terdapat beberapa komponen dan petunjuk yang jelas 

sehingga siswa dapat mengikuti secara runtun tanpa bantuan pengajar. 

E-modul adalah versi elekronik dari modul, dan bisa dibaca pada smartphone 

ataupun laptop, e-modul dirancang dengan software yang diperlukan dengan 

penyajian video tutorial, dan animasi untuk memperkaya pengalaman belajar dan 

membuat siswa lebih interaktif (Feriyanti, 2019; Maryam, dkk, 2019). Beberapa 

ahli berpendapat bahwa e-modul adalah suatu materi pembelajaran dalam bentuk 

bahan ajar yang efektif dan efisien bagi siswa dalam penggunaan mandiri, tanpa 

perlu bimbingan guru, karena e-modul ini mencakup panduan yang membantu 

proses belajar sendiri (Widiana & Rosy, 2021). E-modul biasanya memuat materi 

tertentu, metode, serta batasan-batasan yang disusun secara menarik dan sistematis 

serta memuat cara untuk evaluasi, sehingga siswa dapat mencapai kompetensi 

sesuai tingkat kompleksitasnya (Hidayatulloh, 2017).  

E-modul sangat baik dipakai untuk meningkatkan keikutsertaan siswa selama 

proses pembelajaran (Maryam dkk, 2019). Berdasarkan penelitian Kuncahyono 

(2018), tingkat kepraktisan e-modul mencapai kriteria sangat praktis dan sangat 

membantu dalam proses pembelajaran berdasarkan respon guru dan siswa. E-modul 

sebagai bahan ajar yang digunakan oleh  siswa  untuk  mengatasi  masalah  belajar,  

perlu memiliki karakteristik yang baik. Karakteristik e-modul yang baik yaitu 

sebagai berikut (Fausih & Danang, 2015): 
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1. Self instructional, yaitu siswa dapat belajar dengan menggunakan e-modul 

secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain, atau dengan bantuan yang 

minimal dari guru. 

2. Self contained, yaitu e-modul memuat materi dari satu kompetensi 

pembelajaran secara utuh serta terdapat evaluasi. 

3. Stand alone, yaitu e-modul sebagai media yang lengkap tanpa bergantung pada 

media lain atau tidak perlu digunakan bersama dengan media lain. 

4. Adaptif, yaitu e-modul harus memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

5. User friendly, yaitu e-modul mudah dan nyaman untuk digunakan oleh siswa 

saat belajar. 

6. Konsistensi, yaitu penggunaan huruf, spasi dan tata letak elemen-elemen di 

dalam e-modul harus sama dan seimbang.  

E-modul juga mempunyai kelebihan dan kekurangan seperti yang dipaparkan 

oleh Lisyanti (2019), kelebihan e-modul yaitu: a) e-modul adalah bahan ajar yang 

efektif, efisien, dan lebih mengutamakan kemandirian siswa; b) dioperasikan 

menggunakan gadget, laptop, serta perangkat lain; c) mudah dibawa kemana-mana; 

d) dapat disimpan dalam USB Flashdisk atau kartu memori; e) biaya pembuatannya 

cendereng murah dibandingkan modul cetak; f) tahan lama serta tidak lapuk 

dimakan waktu; dan, g) dalam penyajiannya, dapat dilengkapai dengan audio dan 

video. Sedangkan, kelemahannya yaitu pada ketersediaan unit perangkat elektronik 

untuk mengakses e-modul. Karenakan e-modul hanya dapat diakses dengan 

menggunakan perangkat elektronik berupa gadget atau smartphone, sehingga e-

modul tidak dapat digunakan jika perangkat tersebut tidak ada. 

E-modul yang dikembangkan memiliki beberapa komponen didalamnya, 

komponen tersebut  meliputi: (Huwana, 2020; Sutrisno, 2019) 

1. Pendahuluan; bagian ini berisi deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, 

petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan belajar; berisi berbagai aktivitas kegiatan untuk memahami materi 

pelajaran yang harus dikuasai. Pada kegiatan belajar ini, siswa diminta untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberi di setiap aktivitas agar dapat 
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memahami materi yang sedang dipelajari. Selain itu, juga memuat contoh 

kontekstual serta video pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami 

materi serta menumbuhkan pengalaman belajar siswa. 

3. Rangkuman; berisi rangkuman materi yang dipelajari siswa. Rangkuman 

berfungsi untuk memantapkan pengalaman belajar siswa. Adanya rangkuman 

akan lebih memudahkan siswa dalam menanamkan konsep yang baru didalam 

pemikirannya. 

4. Tes sumatif; merupakan bagian kegiatan yang dilakukan siswa diakhir 

pembelajaran pada e-modul untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

5. Kunci jawaban serta umpan balik; Terdapat kunci jawaban agar siswa dapat 

memeriksa hasil tes yang telah dikerjakannya. Serta umpan balik yang berupa 

hasil dari evaluasi atau tes yang dikerjakan. 

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan e-modul untuk pembelajaran 

matematika. E-modul pembelajaran matematika merupakan salah satu bahan ajar 

matematika yang berisi materi dan permasalahan matematika untuk membimbing 

aktivitas siswa dalam penyelesaian masalah (Ramadhani & Fitri, 2020). E-modul 

matematika berdampak positif dalam pembelajaran karena memungkinkan siswa 

untuk menguasai materi dengan belajar mandiri sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi kehidupan nyata. (Atikah, 

dkk, 2021). E-modul penelitian ini dikembangkan dengan berbasis pendekatan 

kontekstual dengan pembelajaran yang berdasarkan masalah agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

B. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang cocok dengan 

otak untuk menghasilkan makna dengan menghubungkan konten akademik dengan 

konteks kehidupan yang nyata (Wahyuningtyas & Suastika, 2016). Pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual tidak hanya berpusat pada guru dengan mentransfer 

pengetahuan guru ke siswa yang sering kali hanya berfokus pada penghafalan 

konsep yang tidak terkait dengan kehidupan nyata, pendekatan ini lebih 
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menekankan pada fasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan dan 

kecakapannya dari apa yang dipelajari. (Suastika & Rahmawati, 2019). Pendekatan 

ini juga membantu siswa dalam menghubungkan, menerapkan, dan memahami 

relevansi pembelajaran matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, serta 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi dan permasalahan matematika 

terkait kehidupan sehari-hari. (Yosri, dkk, 2021). Pada pembelajaran ini siswa dapat 

belajar dengan menemukan sendiri pengetahuannya melalui proses pengamatan dan 

pembuktian suatu konsep  matematika (Suhandri & Sari, 2019). Karena pendekatan 

kontekstual beranggapan bahwa otak secara alami mencari makna dalam situasi 

yang ada, terutama dalam kaitannya dengan lingkungan individu, dan proses ini 

terjadi dengan mencari hubungan yang memiliki signifikansi dan tampak berguna  

(Tilaar, 2011).  

Terdapat beberapa karakteristik dari pendekatan kontekstual, antara lain: a) 

Pembelajaran aktif, di mana siswa secara aktif membangun pengetahuannya dan 

menyelesaikan masalah; b) Multi konteks, yang menggabungkan pembelajaran 

dengan berbagai situasi yang berbeda dan memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah dalam konteks yang baru (transfer); c) Kolaborasi dan 

diskusi, di mana siswa belajar melalui kerjasama dalam tim dan berdiskusi; d) 

Keterkaitan dengan kehidupan nyata, dengan menghubungkan pembelajaran 

dengan isu-isu dunia nyata melalui pengalaman di luar kelas dan simulasi; e) 

Prasyarat pengetahuan, menggunakan pengetahuan awal siswa sebagai dasar dalam 

pembelajaran; f) Kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah dunia nyata; g) Pemberian arahan 

mandiri, siswa didorong untuk membuat pilihan, mengembangkan alternatif, dan 

mengarahkan diri sendiri (Aisyah dalam Nurhaedah, 2012). 

Adapun komponen utama dalam pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

(Triyanto dalam Indriani, 2017) 

1. Konstruktivisme (constructivism) 

Pendekatan pembelajaran kontekstual didasarkan pada prinsip konstruktivisme 

yang meyakini bahwa pengetahuan siswa dibangun secara sedikit demi sedikit 

atau secara bertahap. 



 

8 

 

2. Menemukan (inquiry) 

Komponen ini merupakan proses siswa menemukan beberapa pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembelajaran. 

3. Bertanya (questioning) 

Bertanya merupakan proses berpikir yang dilakukan siswa dalam rangka 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Masyarakat belajar (learning community) 

Masyarakat belajar merupakan sebuah proses kerja sama tim antara siswa 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan 

lingkungannya. 

5. Pemodelan (modeling) 

Pemodelan yaitu memberikan contoh sebenarnya terkait materi yang dipelajari 

agar membantu pemahaman dan ketuntasan siswa dalam belajar. 

6. Refleksi (reflection) 

Refleksi pembelajaran adalah tanggapan siswa terhadap pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka peroleh selama proses belajar. 

7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 

Hal ini merupakan proses penilaian pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa dari pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul. Menyajikan e-modul dengan pendekatan kontekstual 

mempermudah siswa dalam memahami materi, karena materi tersebut terkait 

dengan situasi sehari-hari. Hal ini membantu siswa bekerja sama dengan baik dalam 

kelompok, mengembangkan pemikiran kreatif dan kritis dalam mendapatkan 

informasi, serta menjadi lebih mandiri dalam belajar tanpa terlalu bergantung pada 

guru (Sholihah, dkk, 2021). E-modul pembelajaran matematika yang berbasis 

pendekatan kontekstual diharapkan bermanfaat dengan memudahkan siswa belajar 

matematika serta memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran (Suastika & 

Rahmawati, 2019). Pembelajaran kontekstual juga merupakan alternatif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika (Martin, dkk, 

2021) 
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C. Minat Belajar 

Minat didefinisikan sebagai rasa ketertarikan yang tinggi terhadap suatu hal 

yang dianggap dapat memberikan kepuasan pada diri sehingga memotivasi individu 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut tanpa ada paksaan (Haryati, 2015). 

Sedangkan belajar didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku seseorang 

timbul atau diubah melalui sebuah latihan ataupun berdasarkan pengalaman yang 

dilakukan (Falah & Fatimah, 2019). Karena itu, minat belajar diartikan sebagai suatu 

perhatian, rasa suka, ketertarikan atau keantusiasan terhadap pembelajaran, serta 

partisipasi dan keaktifan dalam belajar (Safitri dkk, 2020). Minat belajar sendiri 

adalah bekal awal siswa untuk memulai belajar dengan dorongan dalam diri secara 

psikis selama proses belajar dan penuh kesadaran, ketenangan, serta kedisiplinan 

(Guilford dalam Aedi, 2018). Hal ini menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa dalam pelajaran matematika, karena siswa yang memiliki minat 

terhadap kegiatan belajar akan lebih berusaha memahami materi (Purnama, 2016).  

Siswa yang berminat pada pembelajaran matematika, akan merasa proses 

kegiatan belajar semakin menyenangkan sehingga menunjukkan sikap dan perilaku 

yang baik saat proses pembelajaran (Purnama, 2016; Putri dkk, 2019). Sedangkan 

siswa yang kurang berminat dalam mempelajari matematika akan menghambat 

kemampuan siswa di bidang matematika, sehingga penting untuk memacu minat 

belajar siswa pada setiap pembelajaran matematika (Sirait, 2016). Menurut 

Widiasworo (dalam Putri dkk, 2019), upaya yang sebaiknya dilakukan pengajar 

untuk membangkitkan minat belajar siswa, yaitu 1) bersikap hangat dan kooperatif; 

2) membuat kegiatan pembelajaran yang menyenangkan; 3) pembelajaran bersifat 

kontekstual; 4) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi; 5) 

menggunakan media pembelajaran yang menarik; 6) melakukan ice breaking saat 

siswa jenuh; dan 7) memberikan apresiasi atau hadiah. Dilihat dari pembahasan 

tersebut, peningkatan minat belajar siswa sangat penting untuk siswa terutama 

dalam pembalajaran matematika, agar siswa dapat meningkatkan berbagai 

kemampuan dalam matematika. 

Djali (dalam Bakhtiar, 2019) menyebutkan bahwa ada empat indikator minat 

belajar siswa, yaitu: 
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1. Perasaan Siswa; jika siswa merasa senang atau suka pada suatu pelajaran, maka 

mereka akan terus belajar tentang bidang tersebut tanpa merasa terpaksa. Tidak 

ada tekanan bagi siswa untuk memahami materi tersebut.  

2. Ketertarikan Siswa; terkait dengan dorongan untuk merasa tertarik pada orang, 

objek, kegiatan atau pengalaman afektif yang muncul sebagai hasil dari 

kegiatan tersebut. 

3. Perhatian Siswa; terkait dengan fokus atau aktivitas pengamatan dan 

pemahaman, dengan mengesampingkan hal lain. Ketika seorang siswa 

memiliki minat belajar pada suatu pelajaran tertentu, secara alami mereka akan 

memusatkan perhatian saat pelajaran tersebut. 

4. Keterlibatan Siswa; minat seseorang terhadap suatu objek dapat menyebabkan 

mereka merasa gembira dan termotivasi untuk terlibat dalam aktivitas yang 

berkaitan dengan objek tersebut. 

Tingginya minat belajar akan membantu siswa memperoleh kemampuan yang 

lebih baik dalam memahami dan berlatih matematika. Hal ini akan memudahkan 

mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, cermat, dan 

logis, serta meningkatkan kemampuan representasi matematis. (Sirait, 2016). 

D. Representasi Matematis 

Menurut Goldin, representasi adalah sebuah bentuk, simbol ataupun objek 

yang menggambarkan atau mewakili sesuatu (Johar & Lubis, 2018). Dalam 

matematika, representasi berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan ide dan 

gagasan siswa mengenai suatu masalah, serta digunakan sebagai alat bantu dalam 

membantu siswa menyelesaikan masalah tersebut. (Maria, dkk., 2021; Sabirin, 

2014). Representasi juga berfungsi sebagai landasan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika, yang mengindikasikan bahwa representasi memiliki peran 

penting dalam mencari solusi untuk masalah matematika (Wulandari, 2019). 

Kemampuan ini dapat mengungkapkan cara siswa mengembangkan pemahaman 

matematika mereka sebagai bagian yang alami dalam proses pendidikan 

matematika. (Maria, dkk, 2021). 

NCTM mendefinisikan representasi sebagai cara untuk mengungkapkan ide, 
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gagasan, dan pemikiran dalam berbagai bentuk, termasuk gambar, objek konkret, 

tabel, grafik, simbol matematika, dan lain sebagainya. NCTM juga menegaskan 

bahwa dalam program pembelajaran dari Sekolah Dasar hingga SMA, siswa harus 

memungkinkan untuk: 1) menciptakan dan menggunakan representasi untuk 

mengorganisir, mencatat, dan menyampaikan gagasan matematis; 2) memilih, 

menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis untuk memecahkan 

masalah; dan 3) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan 

menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan matematis. Dengan demikian, 

kemampuan representasi matematis menjadi penting bagi siswa dalam menciptakan 

alat atau metode berpikir yang membantu mereka menyampaikan gagasan 

matematis, mulai dari yang bersifat abstrak hingga yang lebih konkret, sehingga 

lebih mudah dipahami (Khairunnisa, 2019). 

Proses representasi oleh siswa memiliki dua tahap, yaitu representasi internal 

dan representasi eksternal. Representasi internal merujuk pada ide-ide yang berasal 

dari pikiran siswa sendiri, sedangkan representasi eksternal mencakup perwujudan 

dari apa yang telah dilakukan oleh siswa serta informasi yang diperoleh dari guru 

atau sumber lain yang dilihat oleh siswa. (Mulyadi & Fiangga, 2022). Kedua 

representasi ini terjadi timbal balik sehingga seorang siswa dapat memunculkan 

representasi tersebut. Menurut Villegas (dalam Mulyaningsih, dkk, 2020), 

kemampuan representasi matematis dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk 

representasi yang berbeda, yaitu: 1) representasi verbal, yang melibatkan 

penggunaan kata-kata baik lisan maupun tertulis untuk menjelaskan masalah yang 

diberikan; 2) representasi visual, yang mencakup tabel, diagram, grafik, serta 

gambaran visual lainnya; dan 3) representasi simbolik, yang menggunakan simbol-

simbol matematika dan mungkin berupa model atau persamaan matematis yang 

dibentuk oleh simbol-simbol tersebut. Ketiga bentuk ini merupakan cara eksternal 

untuk mengungkapkan pemahaman matematis. Adapun indikator kemampuan 

reprsentasi matematis sebagai berikut:  
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No. Representasi Bentuk-Bentuk Operasional 

1. Representasi 

Visual 

(Diagram, 

grafik, tabel) 

a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau 

tabel. 

b. Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah 

Gambar c. Membuat gambar pola-pola geometri. 

d. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. 

2. Representasi 

Simbolik 

(Persamaan 

atau ekspresi 

matematis) 

a. Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

c. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis 

3. Representasi 

Verbal 

(Kata-kata 

atau teks 

tertulis) 

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan. 

b. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

c. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata. 

d. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan. 

e. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis. 

(Rangkuti, 2013) 

Pada penelitian ini, peneliti memilih beberapa bentuk operasional dari 

indikator representasi matematis yang sesuai dengan materi yang disajikan dalam 

e-modul yang dikembangkan. Berdasarkan pertimbangan materi dalam e-modul 

tersebut, peneliti menitikberatkan pada representasi visual dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya, siswa diminta untuk membuat persamaan atau ekspresi matematis 

guna menyelesaikan permasalahan, dan mengekspresikan kesimpulan dari 

representasi tersebut melalui representasi verbal. Oleh karena itu, indikator 

kemampuan representasi matematis pada penelitian ini adalah: 

1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 

tabel.  

2. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain.  

3. Melakukan analisis dan menuliskan interpretasi dari suatu representasi yang 

disajikan. 
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Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dengan 

menguji keefektifan produk tersebut (Hanafi, 2017). Pada penelitian ini, produk 

yang dihasilkan berupa e-modul berbasis kontekstual untuk meningkatkan minat 

belajar dan kemampuan representasi matematis siswa SMP.  

Pengembangan e-modul berbasis kontekstual dalam penelitian ini mengacu 

pada model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 

tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(Copriady, dkk, 2020). Alur pengembangan ADDIE merupakan sebuah siklus, yang 

dibatasi oleh satu siklus, berikut alur pengembangan produk dalam penelitian ini 

(Rizqiyani, dkk, 2022): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Model Pengembangan ADDIE  

B. Tempat dan Pelaksanaan 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Karangploso Malang yang 

beralamat di Jl. Panglima Sudirman No.77, Kec. Karang Ploso, Kabupaten Malang. 

Waktu yang digunakan peneliti untuk mengadakan penelitian yaitu pada bulan Oktober 

Semester Ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 

VIII, karena materi yang digunakan pada e-modul yaitu materi statistika kelas VIII. 

Analysis (analisis) 

Design (desain/perencanaan) 

Development (pengembangan) 

Implementation (implementasi) 

Evaluation (evaluasi) 
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Subjek dari penelitian ini diambil secara terbatas yaitu sebanyak 38 siswa kelas 

VIII. Objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan numerasi dan minat belajar 

siswa dengan menggunakan e-modul berbasis kontekstual dalam bentuk aplikasi yang 

dapat diinstal pada android. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur pengembangan dari tahap model ADDIE pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosedur Pengembangan ADDIE  

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, yaitu analisis  minat 

belajar siswa, analisis kemampuan representasi matematis siswa dan analisis bahan 

ajar. Analisis minat belajar dilakukan untuk mengetahui bagaimana minat belajar 

siswa. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan angket minat belajar. Analisis 

TAHAP ANALYSIS 

Analisis 

Desain 

Uji Validasi 

Ahli Materi 

Ahli Media 

Valid Revisi 
Tidak 

TAHAP DESIGN 

TAHAP DEVELOPMENT 

Implementasi 
Ya 

Siswa Kelas VIII Pretest 

Evaluasi 

Posttest Angket Respon 

Hasil Pengembangan 

TAHAP IMPLEMENTATION 

TAHAP EVALUATION 
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kemampuan representasi matematis dilakukan dilakukan melalui wawancara 

kepada guru bidang studi terkait bagaimana kemampuan representasi matematis 

siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan, analisis bahan ajar dilakukan untuk 

mengetahui bahan ajar apa yang digunakan dalam pembelajaran matematika.  

2. Tahap Desain (Design) 

Kegiatan yang dilakukan di tahap ini yaitu merancang e-modul sesuai dengan 

tahap analisis yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan beberapa hal seperti merancang e-modul, penyusunan 

script atau kerangka dasar e-modul serta penyusunan instrument penilaian. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan ini, proses pengembangan berlangsung dengan menyesuaikan 

kerangka dasar e-modul yang telah dirancang. Produk yang akan dihasilkan adalah 

e-modul berbentuk aplikasi android berbentuk file Apk. Pengembangan e-modul 

pada penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan beberapa software yakni, Canva, 

Powerpoint serta iSpring, dan Web2Apk.  

Setelah e-modul dibuat, dilakukan validasi e-modul oleh validator ahli, yakni 

ahli media dan ahli materi. Validator ahli yang dimaksud yaitu seorang yang 

memiliki kemampuan dalam matematika dan minimal menyandang gelar sarjana 

Pendidikan. Hasil validasi dan saran dari validator akan digunakan untuk perbaikan 

e-modul yang dikembangkan. Setelah divalidasi, e-modul direvisi agar dapat 

diimplementasikan pada siswa. Tahap pengembangan e-modul ini akan berakhir 

ketika e-modul telah dinyatakan valid dan telah direvisi oleh peneliti. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan tahap pengujian dan penerapan e-modul berbasis 

kontekstual kepada siswa dengan mengukur kemampuan representasi matematis serta 

minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Sebelum menerapkan 

e-modul, siswa akan diberi pretest untuk melihat kemampuan representasi matematis 

siswa siswa. setelah pretest, kemudian e-modul diimplementasikan pada siswa kelas 

VIII. Setelah penerapan modul, siswa akan mengerjakan soal posttest dan juga mengisi 

lembar angket. Posttest dilakukan untuk menilai peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa setelah menggunakan e-modul. 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahapan evaluasi merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian 

pengembangan ADDIE. Tahap evaluasi ini dilakukan penilaian terhadap 

keefektifan dan kepraktisan e-modul berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi dan minat belajar siswa berdasarkan hasil pretest, 

posttest, dan angket respon. Setelah evaluasi, maka selanjutnya adalah melakukan 

revisi akhir terhadap e-modul berdasarkan saran dan masukan dari guru serta siswa 

agar e-modul layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Tahapan 

pengembangan e-modul berakhir jika telah dilakukan revisi akhir dan jika telah 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah data validitas dan data 

peningkatan.  

1. Data Validitas 

Validasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu, validasi media, materi, soal 

tes, angket minat belajar, dan angket kepraktisan e-modul. Data validitas media 

diperoleh dari angket validasi media untuk menilai kevalidan e-modul yang 

dikembangkan. Data validitas materi diperoleh dari angket validasi materi untuk 

melihat kesesuaian materi pada e-modul dengan capaian pembelajaran. Data 

validitas tes diperoleh dari angket validasi soal tes untuk melihat kevalidan tes 

dalam mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Data validitas angket 

minat untuk melihat kevalidan angket minat dalam mengukur minat belajar siswa. 

Serta data validitas angket kepraktisan untuk melihat kevalidan angket kepraktisan 

dalam mengukur kepraktisan e-modul yang dikembangkan. 

2. Data Peningkatan 

Data peningkatan diperoleh dari instrument tes dan angket minat belajar. Tes 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa setelah menggunakan e-modul dalam pembelajaran. Tes dilakukan sebanyak 

2 kali yaitu, sebelum penerapan e-modul dengan menggunakan pretest dan sesudah 

penerapan e-modul dengan menggunakan posttest. Sedangkan angket minat belajar 
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digunakan untuk melihat peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan e-

modul. Angket minat belajar diberikan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum penggunaan 

e-modul dan sesudah penggunaan e-modul. 

E. Instrument Penelitian 

Terdapat 2 instrumen yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini, yaitu: 

1. Lembar Tes 

Tes pada penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest. Pretest diberikan 

kepada siswa sebelum menggunakan e-modul, sedangkan posttest diberikan kepada 

siswa setelah menggunakan e-modul. Tes dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa setelah menggunakan e-modul. Tes 

terdiri dari 2 butir soal essay yang sesuai dengan materi pada e-modul yaitu materi 

statistika. Adapun kisi-kisi soal tes sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Tes 

Soal No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator Representasi Matematis 

Pretest 1 

 

Membuat tabel dan 

menentukan ukuran 

mean, median, dan 

modus 

a) Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

ke representasi tabel 

b) Membuat persamaan atau 

ekspresi matematis dari 

representasi lain 

c) Melakukan analisis dan 

menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi yang disajikan 

2 

 

Membuat tabel 

kemudian menentukan 

mean dan selisih 

(jangkauan) suatu data 

a) Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

ke representasi tabel 

b) Membuat persamaan atau 

ekspresi matematis dari 

representasi lain 

posttest 1 Membuat tabel dan 

menentukan mean, 

median, kuartil atas dan 

kuartil bawah, serta 

jangkauan dari data  

a) Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

ke representasi tabel 
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b) Membuat persamaan atau 

ekspresi matematis dari 

representasi lain 

2 

 

Membuat tabel dan 

menentukan mean, 

median, modus, 

jangkauan, kuartil, dan 

simpangan kuartil, 

kemudian menentukan 

perhitungan mana yang 

tepat untuk digunakan 

dalam permasalahan 

tersebut 

a) Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi 

ke representasi tabel 

b) Membuat persamaan atau 

ekspresi matematis dari 

representasi lain 

c) Melakukan analisis dan 

menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi yang disajikan 

Sebelum digunakan, instrument lembar tes divalidasi oleh dua validator ahli. 

Validator ahli yang dimaksud merupakan seorang yang memiliki kemampuan 

dalam matematika dan minimal menyandang gelar sarjana Pendidikan, yakni satu 

dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika yang telah sertifikasi. Kisi-

kisi validasi soal tes sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Validasi Lembar Tes 

Aspek Indikator 

Materi 

Kesesuaian soal dengan Capaian Pembelajaran 

Kesesuaian soal dengan Tujuan Pembelajaran 

Kesesuaian soal dengan indikator representasi matematis 

Soal berupa permasalahan kontekstual 

Isi 

Kebenaran soal 

Kejelasan soal 

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

Bahasa 

Kejelasan bahasa  

Komunikatif 

Lugas 

(Martin dkk, 2021) 
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Berdasarkan kisi-kisi di atas, berikut hasil validasi lembar tes: 

Tabel 4. Hasil Validasi Lembar Tes 

Aspek Validator 1 Validator 2 Kriteria 

Materi 

Isi 

Bahasa 

81,25% 

91,67% 

91,67% 

93,75% 

91,67% 

100% 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Total 87,5% 95% Sangat valid 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa hasil validasi lembar pretest dan 

posttest memiliki rata-rata sebesar 91,25% dengan kriteria sangat valid, sehingga 

lembar pretest dan posttest tersebut dapat digunakan pada penelitian ini. 

2. Lembar Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket validasi, angket 

minat belajar, dan angket kepraktisan e-modul. Angket validasi digunakan untuk 

mengetahui kevalidan materi, media, soal tes, angket minat belajar, dan angket 

kepraktisan e-modul. Hasil dari validasi digunakan untuk memperbaiki e-modul 

agar e-modul dan instrumen dapat dimplementasikan dengan baik. Berikut adalah 

kisi-kisi angket validasi materi pada e-modul: 

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi 

Kelengkapan materi 

Kesesuaian materi pada e-modul dengan materi statistika 

Keakuratan konsep dan definisi 

Materi yang disajikan berbasis kontekstual 

Kesesuaian contoh dengan materi dan soal 

Kelayakan 

Penyajian 

Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan belajar  

Contoh soal dalam setiap kegiatan belajar  

Soal tes formatif pada kegiatan belajar 

Rangkuman Materi 

Penilaian 

Kebahasaan 

Ketepatan struktur kalimat 

Keefektifan kalimat 

Ketepatan ejaan 

Materi mudah untuk dipahami 

(Martin dkk, 2021) 

 

 



 

20 

 

Kisi-kisi angket validasi media sebagai berikut: 

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Validasi Media 

Aspek Indikator 

Kegrafikan  
Tidak menggunakan banyak kombinasi huruf 

Spasi antar baris susunan teks normal 

Tampilan 

Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan 

Warna teks dan background sesuai  

Kemudahan 

Penggunaan 

Kemudahan penggunaan/pengoperasian e-modul secara 

mandiri 

Kejelasan petunjuk penggunaan 

Tombol-tombol dapat berfungsi dengan baik 

Kolom jawaban dapat berfungsi dengan baik (bisa diisi 

jawaban) 

Kepraktisan penggunaan 

(Martin dkk, 2021) 

Angket minat belajar diberikan kepada siswa, untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa. Berikut kisi-kisi angket minat belajar siswa: 

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Minat Belajar 

Aspek Indikator 

Perasaan siswa 

terhadap pelajaran 

Saya merasa senang pada materi pelajaran matematika 

yang diberikan 

Saya bersemangat untuk belajar matematika  

Pelajaran matematika yang diberikan membosankan 

Ketertarikan Siswa 

Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran 

Saya mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

semangat 

Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar 

matematika 

Perhatian Siswa Saya ramai sendiri ketika guru mengajar 

 
Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang 

pelajaran 

Keterlibatan Siswa 

Saya selalu mengerjakan PR di rumah 

Ketika di rumah saya sering menanyakan tentang 

pelajaran yang ada di sekolah 

(Bakhtiar, 2019) 
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Bedasarkan kisi-kisi pada tabel 7, berikut hasil validasi angket minat belajar: 

Tabel 8. Hasil Validasi Angket Minat Belajar 

Aspek Validator 1 Validator 2 Kriteria 

Penyajian 

Isi 

Bahasa 

100% 

83,33% 

87,5% 

100% 

91,67% 

87,5% 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Total 90% 92,5% Sangat valid 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa hasil validasi angket minat belajar 

memiliki rata-rata sebesar 91,25% dengan kriteria sangat valid, sehingga lembar 

angket minat belajar tersebut dapat digunakan pada penelitian ini. 

Kemudian, angket kepraktisan akan diberikan kepada siswa setelah melakukan 

posttest. Tujuan adanya angket kepraktisan adalah untuk mengetahui kepraktisan e-

modul. Berikut adalah kisi-kisi angket kepraktisan e-modul: 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Kepraktisan E-Modul 

Aspek Indikator 

Penyajian Materi 

Kemudahan memahami materi 

Kejelasan kalimat dan istilah-istilah 

Kejelasan simbol dan lambang 

Kesesuaian contoh dengan materi 

Kemenarikan 

Tampilan e-modul 

Ketertarikan menggunakan e-modul 

Senang menggunakan e-modul 

Kemudahan 

Kemudahan penggunaan e-modul 

Kepraktisan penggunaan e-modul 

Kejelasan petunjuk penggunaan 

(Martin dkk, 2021) 

Berikut hasil validasi angket kepraktisan e-modul: 

Tabel 10. Hasil Validasi Angket Kepraktisan E-Modul 

Aspek Validator 1 Validator 2 Kriteria 

Penyajian 

Isi 

Bahasa 

91,67% 

83,33% 

93,75% 

100% 

91,67% 

87,5% 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Total 90% 92,5% Sangat valid 

Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa hasil validasi angket kepraktisan e-
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modul memiliki rata-rata sebesar 91,25% dengan kriteria sangat valid, sehingga 

lembar angket kepraktisan tersebut dapat digunakan pada penelitian ini. 

Skala dan kriteria penilaian pada angket menggunakan skala Likert sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Skala Likert 

No. Kriteria Penilaian Skala 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

(Ernawati & Totok Sukardiyono, 2017) 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini, yaitu analisis kevalidan, analisi keefektifan, 

dan analisis kepraktisan. Data yang dianalisis berupa data kuantitatif yang 

dikumpulkan menggunakan instrumen lembar validasi, lembar angket, dan soal 

pretest dan posttest. 

1. Analisis Kevalidan  

Kevalidan dilihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli, yakni 

seorang yang memiliki kemampuan dalam matematika dan minimal menyandang 

gelar sarjana Pendidikan. Kevalidan e-modul, materi, soal tes dan angket diukur 

sesuai dengan aspek yang telah ditentukan. Dari hasil skor penilaian validator ahli, 

kemudian dicari skor total dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Keterangan:  𝑃 = Presentase kevalidan 
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Persentase kevalidan diinterpretasikan dalam kriteria kevalidan, sebagai 

berikut. 

Tabel 12. Kriteria Kevalidan  

Presentase (%) Kriteria Kevalidan 

𝑃 ≥ 80 

60 < 𝑃 ≤ 80 

40 < 𝑃 ≤ 60 

20 < 𝑃 ≤ 40 

𝑃 ≤ 20 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Tidak Valid 

Sangat Tidak Valid 

(Suastika & Rahmawati, 2019) 

Berdasarkan tabel kriteria kevalidan, e-modul dan instrumen dapat dikatakan 

valid apabila presentase yang diperoleh berada pada kriteria “valid” pada rentang 

60% < 𝑃 ≤ 80%. 

2. Analisis Peningkatan 

Analisis peningkatan dilakukan melihat peningkatan kemampuan representasi 

matematis dan minat belajar siswa. Peningkatan kemampuan representasi 

matematis dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Penilaian tes dilakukan sesuai 

indikator kemampuan representasi matematis. Berikut merupakan tabel skor pada 

masing-masing aspek kemampuan representasi matematis: 

Tabel 13. Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis  

Indikator Representasi 

Matematis 
Deskripsi Skor 

Menyajikan kembali 

data atau informasi 

dari suatu representasi 

ke representasi tabel 

(Visual) 

Tidak ada jawaban 0 

Tabel dibuat tidak sesuai dengan permasalahan, 

tampak tidak memahami materi 
1 

Tabel dibuat dengan banyak kesalahan, namun 

ada pemahaman materi  
2 

Tabel dibuat kurang tepat  3 

Tabel dibuat dengan lengkap dan tepat sesuai 

dengan permasalahan 
4 

Membuat persamaan 

atau ekspresi 

matematis dari 

Tidak ada jawaban, atau ada jawaban tetapi 

hanya memperlihatkan ketidakpahaman 

terhadap konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak berarti apa-apa 

0 
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representasi lain 

(Simbolik) 

Hanya mengidentifikasi masalah yang 

diketahui 
1 

Hanya sedikit dari ekspresi matematika yang 

dibuat benar 
2 

Membuat ekspresi matematika dengan benar, 

namun salah mendapat solusi 
3 

Membuat ekspresi matematika dengan benar 

kemudian melakukan perhitungan atau 

mendapat solusi secara benar dan lengkap 

4 

Melakukan analisis 

dan menuliskan 

interpretasi dari suatu 

representasi yang 

disajikan 

(Verbal) 

Tidak ada jawaban 0 

Ada penjelasan tapi salah, meragukan, dan 

tampak tidak memahami materi 
1 

Penjelasan secara matematis masuk akal 

namun belum lengkap 
2 

Penjelasan secara matematis masuk akal dan 

lengkap, hal-hal yang penting terungkap 

dengan benar 

3 

(Adaptasi Rangkuti, 2013) 

Peningkatan minat belajar dilihat dari hasil angket minat siswa yang dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan e-modul. Angket minat awal diberikan pada tahap 

analisis untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa kelas VIII SMP Islam 

Karangploso sebelum penerapan e-modul. Adapun cara untuk menghitung nilai 

akhir dari hasil tes dan angket minat belajar, menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 𝑃 : Presentase Tes/Minat Belajar Siswa (%) 

Presentase tes dan minat belajar siswa diinterpretasikan dalam kriteria berikut: 

(Adaptasi dari Copriady et al., 2020). 

Tabel 14. Kriteria Hasil Tes dan Minat Belajar Siswa  

Presentase (%) Keterangan 

𝑃 ≥ 80 

60 < 𝑃 ≤ 80 

40 < 𝑃 ≤ 60 

20 < 𝑃 ≤ 40 

𝑃 ≤ 20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

Adaptasi (Suastika & Rahmawati, 2019) 
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Kemudian, untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis 

dan minat belajar siswa setelah menggunakan e-modul, dapat dihitung 

menggunakan rumus: (Rizqiyani dkk, 2022) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 (𝐺) =
𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙
 

Keterangan: 𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙 = Skor pretest / skor minat belajar awal 

         𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = Skor posttest / skor minat belajar akhir 

           𝑆𝑚𝑎𝑥   = Skor maksimal 

Hasil skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori 

efektivitas berikut: 

Tabel 15. Kategori Efektivitas  

Skor Kategori 

𝐺 ≥ 0,70 

0,30 ≤ 𝐺 < 0,70 

0,00 < 𝐺 < 0,30 

𝐺 = 0,00 

−1,00 ≤ 𝐺 < 0,00 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Tidak terjadi peningkatan 

Terjadi penurunan 

(Rizqiyani dkk, 2022) 

Berdasarkan tabel kategori efektivitas, e-modul dapat dikatakan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis dan minat belajar siswa apabila 

terjadi peningkatan dengan hasil skor minimal 0,30 ≤ 𝐺 < 0,70 dengan kategori 

“sedang”. 

 

3. Analisis Kepraktisan E-modul 

Kepraktisan e-modul dilihat dari hasil angket respon siswa. Dari hasil skor 

penilaian angket respon siswa, kemudian dicari skor total dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 𝑃 : Presentase kepraktisan (%) 

Presentase kepraktisan diinterpretasikan dalam kriteria kepraktisan e-modul, 

sebagai berikut: (Adaptasi dari Copriady et al., 2020). 
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Tabel 16. Kriteria Kepraktisan E-modul 

Presentase (%) Keterangan 

𝑃 ≥ 80 

60 < 𝑃 ≤ 80 

40 < 𝑃 ≤ 60 

20 < 𝑃 ≤ 40 

𝑃 ≤ 20 

Sangat Praktis 

Praktis 

Cukup 

Tidak Praktis 

Sangat Tidak Praktis 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa e-modul praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran ketika mencapai persentase dengan kategori praktis 

atau sangat praktis. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa e-modul 

berbasis kontekstual untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan 

representasi matematis siswa SMP pada materi statistika. E-modul ini 

dikembangkan dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu Analisis 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).  

1. Analisis 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam penelitian pengembangan. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan yaitu, analisis minat belajar, 

kemampuan representasi matematis, dan analisis bahan ajar.  

a. Analisis Minat belajar 

Analisis minat belajar siswa dilakukan berdasarkan hasil angket minat belajar 

yang diberikan kepada siswa. Berikut hasil angket minat belajar siswa kelas VIII 

SMP Islam Karangploso: 
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Tabel 17. Hasil Minat Belajar Awal Siswa 

Aspek Persentase Kriteria 

Perasaan Siswa 

Ketertarikan Siswa 

Perhatian Siswa 

Keterlibatan Siswa 

62,93% 

57,89% 

61,18% 

54,93% 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Total 59,47% Cukup 

Berdasarkan tabel 17, didapatkan bahwa minat belajar siswa pada aspek 

perasaan siswa dikategorikan baik dengan persentase 62,93%, aspek ketertarikan 

siswa dikategorikan cukup dengan persentase 57,89%, aepek perhatian siswa 

dikategorikan baik dengan persentase 61,18%, aspek keterlibatan siswa 

dikategorikan cukup dengan persentase 54,93%. Total keseluruhan aspek 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas VIII SMP Islam Karangploso berada 

di kategori cukup dengan persentase sebesar 59,47%. 

b. Analisis Kemampuan Representasi 

Analisis kemampuan representasi matematis siswa dilakukan melalui 

wawancara kepada guru bidang studi matematika kelas VIII SMP Islam 

Karangploso. Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII pada aspek simbolik dan visual dikatakan cukup, namun 

ada beberapa siswa yang masih kurang dalam kemampuan ini. Kemudian, untuk 

kemampuan representasi siswa pada aspek verbal juga dikatakan cukup, namun 

terdapat kendala aplikatif misalnya jika diberikan sebuah permasalahan yang non 

rutin atau soal cerita, maka siswa akan sedikit kesulitan. 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan kurikulum yang diterapkan 

disekolah dengan e-modul yang dikembangkan. Analisis kurikulum dilakukan 

melalui wawancara kepada guru SMP Islam Karangploso. Berdasarkan wawancara, 

diketahui bahwa kurikulum yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar 

mengajar di SMP Islam Karangploso adalah kurikulum Merdeka Belajar. Oleh 

karena itu, e-modul menerapkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) yang disesuaikan dengan kurikulum Merdeka Belajar. 
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c. Analisis Bahan Ajar 

Analisis bahan ajar dilakukan melalui wawancara kepada guru bidang studi 

matematika VIII SMP Islam Karangploso. Berdasarkan wawancara bahan ajar yang 

digunakan adalah LKS dan modul, namun lebih cenderung menggunakan modul 

pembelajaran. Modul yang digunakan tersebut masih berbentuk modul cetak bukan 

modul elektronik. Modul tersebut juga belum berbasis kontekstual serta 

pembelajaran masih menerapkan pembelajaran konvensional, sehingga siswa 

masih belum terbiasa dengan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang 

mengakibatkan siswa masih kesulitan saat menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan juga kadang menggunakan 

media online seperti quizizz, sehingga siswa cukup terbiasa dengan pembelajaran 

yang menggunakan teknologi. 

Berdasarkan hasil analisis minat belajar, kemampuan representasi matematis, 

serta bahan ajar, maka bahan ajar yang perlu dikembangkan adalah bahan ajar 

berbentuk modul elektronik yang berbasis kontekstual untuk meningkatkan minat 

belajar dan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII. Produk akhir dari 

pengembangan ini berbentuk aplikasi sehingga e-modul tersebut mudah diakses di 

mana saja dan kapan saja. 

 

2. Desain 

Tahap desain atau perancangan e-modul dilakukan sesuai dengan hasil analisis 

yang telah dilakukan pada tahap awal. E-modul yang dibuat berisi cover, tentang e-

modul, petunjuk penggunaan, CP dan ATP, kegiatan belajar, rangkuman, tes 

sumatif, serta daftar pustaka. E-modul ini berbasis pendekatan kontekstual 

sehingga, kegiatan belajar siswa dibuat sesuai dengan komponen pendekatan 

kontekstual meliputi kontruktivisme, inquiri, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, serta penilaian autentik.  Berikut script e-modul berbasis 

kontekstual: 

a. Konstruktivisme, Inkuiri, dan Masyarakat Belajar 

Pada tahap awal pembelajaran dengan e-modul, siswa diberikan sebuah 

permasalahan kontekstual. Tahap ini dilakukan oleh siswa secara berkelompok dan 
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bekerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk mendorong siswa agar bisa 

menemukan sejumlah pengetahuan dan membangun kemampuannya melalui 

aktivitas yang diberikan.  

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan oleh siswa yaitu, memasukkan data 

yang diberikan ke dalam tabel yang tersedia, dan kemudian siswa mencari dan 

menemukan nilai pemusatan data (modus, median, dan mean) dan nilai penyebaran 

data (jangkauan, kuartil, dan simpangan kuartil) 

b. Bertanya dan Inkuiri 

Kegiatan selanjutnya merupakan aktivitas dimana siswa diberikan pertanyaan 

terkait bagaimana menemukan modus, median, mean, jangkauan, kuartil, dan 

jangkauan interkuartil dari sebuah kumpulan data untuk menyelesaikan masalah 

berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya. 

c. Pemodelan 

Kegiatan ini dalam e-modul adalah tahap dimana siswa diberikan contoh 

bagaimana menyelesaikan permasalahan statistika dalam menentukan modus, 

median, mean, jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil yang benar. Pada 

bagian ini contoh permasalahan yang diberikan merupakan permasalahan 

kontekstual. 

d. Refleksi 

Pada bagian ini, siswa menganalisa dan evaluasi terkait materi yang sudah 

dipelajari pada aktivitas-aktivitas sebelumnya, kemudian menjawab pertanyaan 

yang diberikan untuk melihat pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari. 

e. Penilaian/Evaluasi 

Penilaian pada e-modul ini menggunakan tes sumatif sebagai evaluasi untuk 

mengetahui pencapaian pembelajaran siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul. 

 

3. Pengembangan 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan produk yang telah dirancang 

sebelumnya pada tahap desain kemudian produk tersebut divalidasi untuk melihat 

layak atau tidak e-modul digunakan dan diterapkan pada siswa. Produk yang 
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dihasilkan adalah e-modul berbasis kontekstual berbentuk file Apk atau aplikasi 

android. Proses pengembangan e-modul dilakukan dengan bantuan beberapa 

software yakni, powerpoint, iSpring, dan Web2Apk. Tahap pengembangan terdiri 

dari dua tahap pelaksanaan, diantaranya: 

a. Pembuatan Aplikasi 

Nama Produk  : E-modul Statistika Kelas 8 

Materi   : Statistika 

Isi Media  : Cover, Informasi E-Modul, Daftar Isi, Petunjuk, CP 

dan ATP, Kegiatan Belajar, Rangkuman, Tes 

formatif, Daftar Pustaka, dan Profil Penulis. 

Media Penyebarluasan : dapat diunduh melalui  

https://drive.google.com/drive/folders/1JwEjfO5_BF

vHEga1ouXi3OpCVgWVX2la?usp=sharing  

Berikut tampilan isi e-modul: 

1) Cover/sampul 

Tampilan cover terdapat judul e-modul dan kelas, serta terdapat tombol 

next untuk ke halaman selanjutnya. 

 

Gambar 3. Cover E-Modul 

https://drive.google.com/drive/folders/1JwEjfO5_BFvHEga1ouXi3OpCVgWVX2la?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1JwEjfO5_BFvHEga1ouXi3OpCVgWVX2la?usp=sharing


 

31 

 

2) Informasi E-Modul 

Pada halaman ini berisi informasi terkait komponen-komponen 

pembelajaran kontekstual yang diterapkan pada e-modul. 

 

Gambar 4. Informasi E-Modul 

3) Daftar Isi 

Daftar isi berisi daftar komponen yang termuat dalam e-modul. 

 

Gambar 5. Daftar Isi 
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4) Petunjuk 

Halaman petunjuk berisi petunjuk penggunaan e-modul. 

 

Gambar 6. Petunjuk 

5) CP dan ATP 

Halaman ini berisi capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

materi statistika. 

 

Gambar 7. CP dan ATP 



 

33 

 

6) Kegiatan Belajar 

Pada halaman ini berisi kegiatan belajar yang akan dilakukan siswa.  

 

Gambar 8. Kegiatan Belajar 

7) Tes Sumatif 

Halaman ini berisi evaluasi untuk siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

Gambar 9. Tes Sumatif 
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b. Uji Kevalidan 

Setelah melakukan pengembangan, dilanjutkan dengan uji kevalidan yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kevalidan dan 

kelayakan e-modul sebelum diterapkan ke siswa. Kemudian saran yang diperoleh 

dari uji kevalidan menjadi bahan perbaikan untuk e-modul. 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dari segi 

kegrafikan, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Uji ini dilakukan oleh ahli 

media yakni dosen dan guru. Berikut hasil penilaian e-modul: 

Tabel 18. Hasil Validasi Media 

Aspek Ahli 1 Ahli 2 Kriteria 

Kegrafikan 

Tampilan 

Kemudahan Penggunaan 

100% 

100% 

90% 

100% 

100% 

95% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Total 95% 97,5% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 18, total penilaian aspek media memiliki rata-rata sebesar 

96,25% dengan kategori sangat valid. Karena itu, e-modul yang dikembangkan 

dapat diimplementasikan atau digunakan dalam pembelajaran. Pada penilaian 

media, terdapat saran yang diberikan oleh validator untuk perbaikan media. Saran 

tersebut yaitu sebaiknya halaman yang masih berkaitan lebih mudah diakses pada 

setiap aktivitas. Berikut hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti: 
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Gambar 10. Revisi Slide 

Sebelum direvisi, pada bagian aktivitas 1, 2, dan 3 yang saling terkait sulit untuk di 

akses karena tidak terdapat tombol kembali atau tombol selanjutnya. Setelah direvisi, sudah 

terdapat tombol untuk kembali ke halaman sebelumnya sehingga lebih mudah diakses 

antara ketiga aktivitas tersebut.  

 

Selanjutnya dilakukan validasi materi untuk mengetahui kelayakan materi dari 

segi isi, penyajian materi, dan kebahasaan. Uji ini dilakukan oleh ahli materi yakni  

seorang dosen ahli materi dan seorang guru matematika. Berikut hasil penilaian 

materi: 

Tabel 19. Hasil Validasi Materi 

Aspek Ahli 1 Ahli 2 Kriteria 

Kelayakan Isi 

Penyajian Materi 

Kebahasaan 

90% 

93,75% 

100% 

80% 

87,5% 

93,75% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Total 94,23% 86,53% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 19, total penilaian aspek materi memiliki rata-rata sebesar 

90,38% dengan kategori sangat valid. Karena itu, materi pada e-modul sudah sesuai 

dan dapat diimplementasikan atau digunakan dalam pembelajaran. Pada penilaian 

Sesudah Sebelum 
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materi, terdapat saran yang diberikan oleh validator untuk perbaikan e-modul 

sebelum diimplementasikan. Saran tersebut yaitu menambahkan penomoran 

halaman pada e-modul. Berikut hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti: 

      

Gambar 11. Revisi Penomoran Halaman 

Sebelum revisi, pada setiap halaman belum terdapat penomoran halaman. 

Setelah revisi, sudah ditambahkan penomoran halaman dari halaman daftar pustaka 

hingga halaman akhir, posisinya berada di bagian kiri atas pada setiap halaman. 

 

4. Implementasi 

Pada tahap implementasi dilakukan penerapan atau pengujian e-modul berbasis 

kontekstual yang telah dikembangkan kepada siswa untuk meningkatkan minat 

belajar dan kemampuan representasi matematis siswa. Pelaksanaan uji coba e-

modul dilakukan oleh peneliti dengan mengajarkan langsung kepada siswa kelas 

VIII di SMP Islam Karangploso sebanyak 38 siswa. Uji coba e-modul dilakukan 

tiga kali pertemuan pada tanggal 25, 30, dan 31 oktober, dalam waktu 2 jam 

pelajaran pada setiap pertemuan.  

Pada pertemuan pertama, sebelum pembelajaran menggunakan e-modul, siswa 

diberikan pretest sebanyak 2 soal dengan komponen representasi matematis. 

Selanjutnya, siswa menginstal aplikasi e-modul pada smartphone masing-masing 

Sesudah Sebelum 
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serta peneliti menjelaskan petunjuk penggunaan e-modul. Siswa dibentuk dalam 

beberapa kelompok karena pembelajaran menggunakan e-modul berbasis 

kontesktual dilakukan secara berkelompok. Kemudian, peneliti menjelaskan 

capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dalam e-modul.  

Pada pertemuan kedua, uji e-modul dilakukan oleh siswa dengan melakukan 

kegiatan belajar dan mengerjakan aktivitas 1, 2, dan 3 pada e-modul secara 

berkelompok dengan bimbingan peneliti.  

Pada pertemuan ketiga, siswa melakukan kegiatan belajar menggunakan e-

modul serta peneliti membimbing siswa dengan menjelaskan terkait materi 

statistika yang dipelajari pada e-modul untuk menguatkan pemahaman siswa pada 

materi. Setelah itu, siswa diberikan tes akhir atau posttest sebanyak 2 soal dengan 

komponen representasi matematis. 

Berikut hasil perhitungan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan nilai n-gain. 

Tabel 20. Hasil Tes Pretest dan Posttest 

Aspek Pretest 
Kriteria 

Pretest 
Posttest 

Kriteria 

Posttest 

Normalized 

Gain 

Kriteria 

N-Gain 

Representasi 

Visual 
46,71 Cukup 90,46 

Sangat 

Baik 
0,82 

Tinggi 

Representasi 

Simbolik 
23,68 Kurang 74,34 Baik 0,66 

Sedang 

Representasi 

Verbal 
13,15 

Sangat 

Kurang 
70,17 Baik 0,65 

Sedang 

Total 

Keseluruhan 
31,72 Kurang 80,47 

Sangat 

Baik 
0,71 Tinggi 

Berdasarkan tabel 20, pada aspek representasi visual diperoleh n-gain sebesar 

0,82 dengan interpretasi “tinggi”, aspek representasi simbolik diperoleh n-gain 

sebesar 0,66 dengan interpretasi “sedang”, serta aspek representasi verbal diperoleh 

n-gain sebesar 0,65 dengan interpretasi “sedang”, sehingga total keseluruhan 

diperoleh n-gain sebesar 0,71 dengan interpretasi “tinggi”. 

Kemudian, setelah melakukan posttest siswa diberi angket minat belajar dan 

angket respon untuk mengukur kepraktisan e-modul. Angket minat belajar yang 

diberikan pada tahap awal pengembangan dan setelah pembelajaran dihitung untuk 
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melihat peningkatan minat belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan e-

modul. Berikut hasil perhitungan minat belajar sebelum dan setelah pembelajaran 

dengan menggunakan nilai n-gain. 

Tabel 21. Hasil Minat Belajar Sebelum dan Setelah Pembelajaran 

Aspek 
Minat 

Awal 

Kriteria 

Awal 

Minat 

Akhir 

Kriteria 

Akhir 

Normalized 

Gain 

Kriteria 

N-Gain 

Perasaan 

Siswa 
62,93 Baik 89,69 

Sangat 

Baik 
0,72 Tinggi 

Ketertarikan 

Siswa 
57,89 Cukup 85,52 

Sangat 

Baik 
0,65 Sedang 

Perhatian 

Siswa 
61,18 Baik 86,51 

Sangat 

Baik 
0,65 Sedang 

Keterlibatan 

Siswa 
54,93 Cukup 86,51 

Sangat 

Baik 
0,70 Tinggi 

Total 

Keseluruhan 
59,47 Cukup 87,17 

Sangat 

Baik 
0,68 Sedang 

Berdasarkan tabel 21, pada aspek perasaan siswa diperoleh n-gain sebesar 0,72 

dengan interpretasi “tinggi”, aspek ketertarikan siswa diperoleh n-gain sebesar 0,65 

dengan interpretasi “sedang”, aspek perhatian siswa diperoleh n-gain sebesar 0,65 

dengan interpretasi “sedang”, serta aspek keterlibatan siswa diperoleh n-gain 

sebesar 0,70 dengan interpretasi “tinggi”, sehingga total keseluruhan diperoleh n-

gain sebesar 0,68 dengan interpretasi “sedang”. 

Adapun hasil angket kepraktisan e-modul sebagai berikut: 

Tabel 22. Hasil Angket Kepraktisan E-modul 

Aspek Persentase Kriteria 

Penyajian Materi 

Kemenarikan 

Kemudahan 

81,08% 

80,48% 

81,57% 

Sangat Praktis 

Sangat Praktis 

Sangat Praktis 

Total 81,05% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel 22, total penilaian aspek kepraktisan e-modul memiliki rata-

rata sebesar 81,05% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa e-

modul berbasis kontekstual yang dikembangkan sangat praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 
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5. Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari penelitian ini berdasarkan model 

pengembangan ADDIE. Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan e-

modul terhadap peningkatan minat belajar dan kemampuan representasi matematis 

siswa, serta kepraktisan e-modul. Setelah melakukan penilaian terhadap hasil 

pretest dan posttest siswa, minat belajar siswa, serta penilaian terhadap angket 

kepraktisan e-modul, diperoleh hasil penilaian terhadap peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa serta minat belajar sebelum dan setelah pembelajaran 

sebagai berikut. 

Tabel 24. Peningkatan Minat Belajar dan Kemampuan Representasi 

Aspek N-Gain Kriteria 

Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa 
0,71 Tinggi 

Minat Belajar Siswa 0,68 Sedang 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang tinggi pada 

kemampuan representasi matematis siswa dan peningkatan yang sedang pada minat 

belajar siswa setelah menggunakan e-modul, sehingga dapat dikatakan bahwa e-

modul efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis dan minat 

belajar. 

Kemudian e-modul berbasis kontekstual berdasarkan hasil dari angket 

kepraktisan, diperoleh nilai persentase 81,05% dengan kriteria sangat praktis. 

Sehingga e-modul yang dikembangkan dapat dikatakan praktis untuk digunakan 

siswa dalam pembelajaran.  
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, e-modul berbasis kontekstual yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, efektif dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan minat belajar siswa, serta memenuhi kriteria praktis, 

sehingga dapat dikatakan bahwa e-modul layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Martin dkk (2021), 

Nadhilah dkk (2020), dan Rizqiyani dkk (2022) yang mengungkapkan bahwa e-

modul pembelajaran matematika yang dikembangkan memenuhi kriteri valid, 

efektif, dan praktis. 

E-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dilihat dari hasil pretest dan 

posttest siswa yang mengalami peningkatan dalam kemampuan representasi 

matematis siswa dengan kategori tinggi. Sejalan dengan itu, Salsabila dkk (2023) 

juga mengungkapkan bahwa e-modul pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Selain itu, e-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran, dilihat dari hasil angket 

minat belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Martin 

dkk (2021) dan Widyasari (2021) juga mengungkapkan hal yang serupa bahwa e-

modul berbasis kontekstual dapat digunakan untuk mendukung pengembangan dan 

peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. E-modul 

berbasis kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengajarkan 

matematika yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari (Martin dkk, 2021).  

E-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan juga dapat dinyatakan 

praktis untuk digunakan, karena berdasarkan hasil angket kepraktisan diperoleh 

kepraktisan e-modul dengan kriteria sangat praktis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Rohmah, dkk (2022) serta Salama dkk (2021) yang mengembangkan e-

modul berbasis kontesktual yang praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika karena mudah di pahami dan tentunya mudah digunakan. 
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Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 

kevalidan e-modul berbasis kontekstual yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kevalidan dengan kategori sangat valid, sehingga layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa e-

modul berbasis kontekstual efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis, serta hasil angket minat belajar yang menunjukkan bahwa e-modul 

berbasis kontekstual juga efektif untuk meningkatkan minat belajat siswa. Pada 

hasil angket kepraktisan, menunjukkan kepraktisan e-modul berbasis kontekstual 

telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis. Oleh karena 

itu, pengembangan e-modul berbasis kontekstual untuk meningkatkan minat belajar 

dan kemampuan representasi matematis siswa SMP telah memenuhi kriteri valid, 

efektif, dan praktis. 

 

Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, terdapat saran yaitu, agar e-modul berbasis 

kontekstual yang dikembangkan ini digunakan dalam pembelajaran sebagai bahan 

ajar untuk meningkatkan minat dan kemampuan representasi matematis siswa 

karena e-modul ini telah valid, efektif, dan praktis.  

Ruang lingkup penelitian ini yaitu mengembangkan e-modul berbasis 

kontekstual untuk peningkatan minat belajar dan representasi matematis siswa, 

maka saran yang diberikan yaitu agar pada penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan e-modul dengan berbasis pendekatan pembelajaran yang lainnya 

juga terhadap kemampuan siswa yang lain.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. E-Modul 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Materi 
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Lampiran 3. Lembar Validasi E-Modul 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Angket Minat Belajar 
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Lampiran 5. Angket Minat Belajar 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

Identitas Responden 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca petunjuk pengisian terlebih dahulu  

2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab  

3. Berilah tanda centang (✓) pada kolom pilihan sesuai dengan jawaban anda  

4. Jawaban yang diberikan terjamin kerahasiaanya dan tidak berpengaruh pada 

nilai akademik anda.  

 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

No. Pernyataan 
Nilai 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa senang pada materi pelajaran 

matematika yang diberikan 
    

2 Saya bersemangat untuk belajar matematika     

3 
Pelajaran matematika yang diberikan 

membosankan 
    

4 Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran     

5 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

semangat 
    

6 
Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan 

belajar matematika 
    

7 Saya ramai sendiri ketika guru mengajar     

8 
Saya berdiskusi dengan teman kelompok 

tentang pelajaran 
    

9 Saya selalu mengerjakan PR di rumah     

10 
Ketika di rumah saya sering menanyakan 

tentang pelajaran yang dipelajari di sekolah 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Angket Kepraktisan 
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Lampiran 7. Angket Kepraktisan E-Modul 

 

ANGKET RESPON KEPRAKTISAN E-MODUL 

Nama:  

Kelas: 

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca petunjuk pengisian terlebih dahulu  

2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab  

3. Berilah tanda centang (✓) pada kolom pilihan sesuai dengan jawaban anda  

4. Jawaban yang diberikan terjamin kerahasiaanya dan tidak berpengaruh pada 

nilai akademik anda.  

 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

No. Pernyataan 
Nilai 

SS S TS STS 

1 Materi dalam modul mudah dipahami     

2 
Kalimat dan istilah-istilah dalam modul 

jelas dan dapat dipahami 
    

3 
Simbol dan lambang dalam modul dapat 

terbaca dengan jelas 
    

4 
Contoh soal yang diberikan sesuai dengan 

materi 
    

5 Tampilan e-modul menarik     

6 
Saya tidak tertarik untuk belajar 

menggunakan e-modul  
    

7 
Saya tidak senang belajar dengan e-modul 

ini 
    

8 
Saya merasa e-modul ini sulit untuk 

digunakan 
    

9 
Saya merasa e-modul ini praktis untuk 

digunakan 
    

10 
Petunjuk penggunaan e-modul tertulis 

dengan jelas dan mudah dipahami 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 9. Soal Pretest 

 

PRE-TES 

Nama: 

Kelas: 

 

Petunjuk Pengisisan : 

1. Baca petunjuk pengisian terlebih dahulu  

2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab  

3. Jawablah pertanyaan dengan tepat 

5. Jawaban yang diberikan terjamin kerahasiaanya dan tidak 

berpengaruh pada nilai akademik anda.  

 

Pertanyaan: 

1. Salah satu tugas seorang sekretaris di kantor adalah melakukan komunikasi ke 

berbagai pihak, Oleh karena itu, sekretaris sering kali melakukan aktivitas 

menelpon untuk berkomunikasi ke berbagai pihak tersebut. Berikut riwayat 

lama pembicaraan melalui telepon yang dilakukan seorang sekretaris di sebuah 

kantor (dinyatakan dalam menit). 

10 12 5 10 35 12 7 15 10 18 

12 25 12 7 15 18 14 25 12 7 

14 25 10 5 12 18 25 15 15 18 

Buatlah tabel frekuensi dari data di atas, kemudian tentukan dan jelaskan 

berapa rata-rata lama pembicaraan melalui telepon yang dilakukan sekretaris 

tersebut!  

2. Seorang pasien di rumah sakit yang sedang mengalami demam, diukur 

suhunya oleh perawat secara berkala setiap dua jam sekali. Dari hasil 

pengukuran suhu badan didapat data seperi berikut. 

Pukul 07.00 suhu pasien 39,5℃, pengukuran selanjutnya suhu pasien 38℃, 

pengukuran yang ketiga suhu pasien 37,5℃, selanjutnya pasien mengalami 

penurunan suhu hingga 35℃, pengukuran kelima dan enam suhu pasien 

33,5℃, kemudian pada pukul 19.00 pasien mengalami kenaikan suhu yaitu 

36℃, dan pengukuran yang terakhir suhu pasien 37℃. 

a. Buatlah tabel pengukuran suhu pasien tersebut! 

b. Tentukan rata-rata suhu badan pasien dari jam 13.00 sampai 21.00? dan 

tentukan selisih suhu badan tertinggi dan terendah (jangkauan) dari data 

suhu badan pasien tersebut! 

  



 

86 

 

Lampiran 10. Soal Posttest 

POST-TES 

Nama: 

Kelas: 

 

Petunjuk Pengisisan : 

1. Baca petunjuk pengisian terlebih dahulu  

2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab  

3. Jawablah pertanyaan dengan tepat 

4. Jawaban yang diberikan terjamin kerahasiaanya dan tidak berpengaruh pada 

nilai akademik anda.  

 

Pertanyaan: 

1. Berikut disajikan data berat badan siswa kelas VIII D SMP Ceria. 

 
Uraikan data di atas ke dalam sebuah tabel frekuensi, kemudian tentukan mean, 

median, kuartil atas dan kuartil bawah, serta jangkauan dari data tersebut! 

 

3. Pak Amin seorang nelayan tradisional. Setiap hari ia mencari ikan di laut 

menggunakan perhunya. Ia mencari ikan di laut, lalu menjualnya ke tempat 

pelanggan ikan (TPI). Berat ikan (dalam satuan kg) yang diperoleh Pak Amin 

dalam waktu 2 minggu sebagai berikut 

 

10, 8, 8, 10, 10, 5, 10, 4, 5, 8, 10, 4, 10 

 

a. Buatlah tabel hasil tangkapan ikan Pak Amin! 

b. Tentukan nilai pemusatan data dan penyebaran data hasil tangkapan ikan 

Pak Amin! 

c. Jika suatu hari Pak Amin ingin mengetahui berapa berat tangkapan ikan 

yang paling sering didapatkan, maka perhitungan manakah yang dapat 

digunakan Pak Amin, apakah mean, median atau modus? Jelaskan! 
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